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SALINAN

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS BORNEO TARAKAN

Menimbang

Mengingat

NCMOR 7 TAHUN 2019
TENTANG
PEDOMAN PENULISAN KARYA ILMIAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS BORNEO TARAKAN,

a.

bahwa untuk meningkatkan kualitas penulisan karya
ilmiah, sehingga memiliki kemanfaatan yang lebih luas
bagi pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun
penyelesaian masalah masyarakat;

bahwa dalam rangka keseragaman format karya ilmiah di
lingkungan Universitas Borneo Tarakan, maka perlu
melakukan penyusunan pedoman penulisan karya ilmiah;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Rektor Universitas Borneo Tarakan tentang Pedoman
Penulisan Karya Ilmiah;

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Negara Republik Nomor 5500);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2010 tentang Pendirian Universitas Bangka Belitung,
Universitas Borneo Tarakan dan Universitas Musamus;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat Di
Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952);
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2018 tentang

Nroanicaci Tata Waria ITnivercitac Rarnan Taralran



9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 125 Tahun 2016
tentang Statuta Universitas Borneo Tarakan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 2049);

10. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor : 127 /M/KPT.KP/2017
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Rektor
Universitas Borneo Tarakan.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG PEDOMAN PEDOMAN

PENULISAN KARYA ILMIAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan:

1.

Universitas Borneo Tarakan, yang selanjutnya disingkat UBT adalah
perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan
dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi serta jika memenuhi syarat dapat
menyelenggarakan pendidikan profesi.

Karya [Imiah adalah hasil karya akademik
mahasiswa/dosen/peneliti/ tenaga kependidikan di lingkungan perguruan
tinggi, yang dibuat dalam bentuk tertulis baik cetak maupun elektronik
yang diterbitkan dan/atau di presentasikan.

Karya adalah hasil karya akademik dan/atau non-akademik oleh orang
perseorangan, kelompok, atau badan diluar perguruan tinggi, baik yang
diterbitkan, di presentasikan, maupun dibuat dalam bentuk tertulis.
Plagiat adalah perbuatan secara sengaja dan/atau tidak sengaja dalam
memperoleh dan/atau mencoba memperoleh kredit dan/atau nilai untuk
suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya ilmiah
pihak lain yang diakuinya sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan
sumber secara tepat dan/atau memadai.

Fabrikasi adalah data atau hasil penelitian dikarang atau dibuat-buat dan
dicatat dani atau diumumkan tanpa pembuktian bahwa peneliti yang
bersangkutan telah melakukan proses penelitian.

Falsifikasi adalah data atau hasil penelitian dipalsu dengan mengubah
atau melaporkan secara salah, termasuk membuang data yang
bertentangan secara sengaja untuk mengubah hasil.

Plagiarisme adalah gagasan atau kata-kata orang lain digunakan tanpa
memberi penghargaan atau pengakuan atas sumbernya, dan mencakup
perbuatan, seperti mencuri gagasan, pemikiran, proses, dan hasil
penelitian orang lain-baik dalam bentuk data maupun kata-kata
termasuk bahan yang diperoleh dalam penelitian terbatas yang bersifat
rahasia.

Plaglator adalah orang perseorang atau kelompok atau pelaku plagiat,
masing-masing bertindak untuk diri sendiri, untuk kelompok atau untuk
atas nama suatu badan.

Pencegahan plagiat adalah tindakan preventif yang dilakukan oleh
Pimpinan Perguruan Tinggi yang bertujuan agar tidak terjadi plagiat di

lingkungan perguuruan tinggi.

10. Penanggulangan plagiat adalah tindakan repres1f vang dilakukan oleh



di lingkungan UBT yang bertujuan mengambalikan kredibilitas akademik
perguruan tinggi yang bersangkutan.

11. Dosen adalah pendidik professional dan ilmuan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembagkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

12. Mahasiswa adalah peserta didik yang memenuhi syarat dan terdaftar
secara sah sebagai mahasiswa serta belajar pada program studi di
lingkungan UBT.

13. Rektor adalah Rektor UBT.

BAB il
PEDOMAN PENULISAN KARYA ILMIAH

Pasal 2

Pedoman penulisan karya ilmiah berfungsi sebagai pedoman bagi:

a. Dosen dan mahasiswa dalam hal kesamaan pandangan mengenai
pengertian dasar karya tulis ilmiah yang harus dicapai oleh setiap jenjang
pendidikan, format pengetikan, sistematika penulisan dan penulisan
berbagai komponen pendukung di dalamnya seperti gambar, foto, tabel dan
kepustakaan; dan

b. Mahasiswa mengenai etika dan menghindari perbuatan tercela yaitu
fabrikasi data, falsifikasi data dan plagiarisme.

Pasal 3

(1) Pedoman penulisan karya ilmiah memuat:

Pendahuluan;

Sistematika Penulisan Karya Tulis [Imiah;

Format Pengetikan Karya Tulis [lmiah;

Kebahasaan;

Angka, Lambang, Istilah dan Tata Nama Ilmiah; dan

Ilustrasi;

Pengutipan Pustaka dan Penyusunan Daftar Pustaka;

. Artikel Jurnal Mahasiswa; dan
i. Plagiarisme.

(2) Pedoman penulisan karya ilmiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

(3) Penjabaran format pengetikan karya tulis ilmiah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢ tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Pasal 4

(1) Pada setiap karya ilmiah yang dihasilkan di lingkungan UBT harus
dilampirkan pernyataan yang ditandatangani oleh penyusun bahwa
a. Karya ilmiah tersebut bebas plagiat; dan
b. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam karya ilmiah

tersebut, maka penyusunnya bersedia menerima sanksi sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Skripsi atau laporan tugas akhir, tesis atau bentuk lain yang setara wajib
diunggah di repository UBT yang diintegrasikan pada portal Repositori
Tugas Akhir Mahasiswa Kemenristekdikti (rama.ristekdikti.go.id).

(3) Artikel jurnal mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat (1)
huruf h, dapat diunggah secara elektronik melalui Jurnal nasional
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(4) Artikel jurnal mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat (1)
huruf h, dapat diunggah secara elektronik melalui Jurnal Nasional
terakreditasi di portal sinta (kttp://sinta2.ristekdikti.go.id/) yang
diperuntukkan bagi mahasiswa Strata 2.

(5) Artikel jurnal mahasiswa yang diunggah secara elektronik sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) merupakan bagian dari Skripsi atau
laporan tugas akhir, tesis atau bentuk lain yang setara, yang sistematika
penulisannya harus berbeda dengan Skripsi atau laporan tugas akhir, tesis
atau bentuk lain yang setara.

(6) Penjabaran plagiarisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Rektor ini.

Pasal 5

(1) Abstrak dari Skripsi, laporan tugas akhir, tesis atau bentuk lain yang
setara yang ditulis dalam Bahasa Inggris harus ditulis dengan memenuhi
kaidah penulisan Bahasa Inggris yang baik.

(2) Penulisan Abstrak sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diterjemahkan
oleh UPT. Bahasa yang memiliki otoritas.

(3) Segala pembiayaan dalam penerjemahan Abstrak sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dibebankan kepada PNBP UBT sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB III
PERUBAHAN PEDOMAN PENULISAN KARYA ILMIAH

Pasal 6

Pedoman penulisan karya ilmiah dapat ditinjau kembali dan dimutakhirkan

secara berkala setiap 5 (lima) tahun sekali atau sewaktu-waktu, dalam hal:

a. Pedoman penulisan karya ilmiah mengalami perubahan mendasar
dan/atau mengikuti perkembangan ilmiah dan intelektualitas yang hidup,
berkembang di perguruan tinggi pada umumnya;

b. Perubahan oleh peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
penulisan karya ilmiah.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7
Semua Pedoman penulisan karya ilmiah di lingkungan UBT yang sudah ada
sebelum Peraturan Rektor ini berlaku harus disesuaikan dengan Peraturan
Rektor ini.

Pasal 8
Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Tarakan

Pada tanggal 2 Agustus 2019
REKTOR,

TTD

ADRI PATON




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT dengan
terbitnya Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas
Borneo Tarakan (UBT) tahun 2019. Pedoman ini diharapkan dapat
menjadi acuan kepada seluruh civitas akademika di UBT dalam
menghasilkan karya tulis Ilmiah yang lebih bermutu.

Dengan adanya pedoman ini, diharapkan adanya kesamaan
pandangan mengenai pengertian dasar karya tulis ilmiah yang
harus dicapai oleh setiap jenjang pendidikan, format pengetikan,
sistematika penulisan dan penulisan berbagai komponen
pendukung di dalamnya seperti gambar, foto, tabel dan
kepustakaan. Selain itu, karya ilmiah yang dihasilkan juga harus
memenuhi etika akademik sehingga dapat terbebas dari plagiasi.

Pedoman ini merupakan edisi pertama yang dihasilkan oleh
UBT dan masih berupa pedoman umum akan memerlukan
perbaikan di masa yang akan datang. Masukan dan saran untuk
perbaikan pedoman ini sangat diharapkan untuk penyempurnaan
di masa yang akan datang.

Tarakan, Agustus 2019

Rektor

Prof. Dr. Adri Patton, M.Si
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Lampiran I Peraturan Rektor Universitas Borneo Tarakan Nomor &
Tahun 2019 tentang Pedoman Penulisan Karya Ilmiah

BAB 1
PENDAHULUAN

Pada akhir masa studi, setiap mahasiswa di Universitas
Borneo Tarakan diwajibkan menyelenggarakan serangkaian
kegiatan penelitian. Hasil penelitian ini kemudian ditulis dalam
bentuk karya ilmiah yang bisa berupa laporan tugas akhir, laporan
penelitian akhir, skripsi atau tesis sesuai dengan jenjang
pendidikan yang dijalani oleh setiap mahasiswa. Seorang lulusan
program diploma tiga, antara lain harus mampu menguasai konsep
teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum serta mempu
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. Lulusan
program sarjana harus mampu memanfaatkan ipteks dalam
bidang keahliannya. Lulusan program magister harus mampu
mengembangkan ipteks dalam bidang keilmuannya atau praktik
profesionalnya melalui riset sehingga menghasilkan karya inovatif
dan teruji. Penulisan karya ilmiah menghendaki tata tulis yang
sesuai kaidah-kaidah penulisan ilmiah yang telah disesuaikan
dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), hasil
belajar jenjang diploma tiga, sarjana dan magister. Hal ini harus
tercermin dari karya tugas akhir setiap jenjang.

Oleh karena itu perlu dibuat suatu buku pedoman yang
berisi pedoman umum kepada para dosen dan mahasiswa dalam
hal penulisan karya tugas akhir secara khusus dan karya ilmiah
secara umum. Dengan adanya buku ini diharapkan adanya
kesamaan pandangan mengenai pengertian dasar karya tulis
ilmiah yang harus dicapai oleh setiap jenjang pendidikan, format
pengetikan, sistematika penulisan dan penulisan berbagai
komponen pendukung di dalamnya seperti gambar, foto, tabel, dan
kepustakaan.

Karya ilmiah yang dimaksud dalam pedoman ini adalah



karya ilmiah tugas akhir suatu program dan karya ilmiah bukan
tugas akhir. Karya ilmiah yang merupakan tugas akhir suatu
program adalah laporan tugas akhir untuk mahasiswa program
diploma tiga, skripsi untuk mahasiswa program sarjana, dan tesis
untuk mahasiswa program magister. Karya ilmiah bukan tugas
akhir adalah segala bentuk karya ilmiah selain ketiga bentuk karya
ilmiah di atas, seperti laporan praktik lapangan, proposal
penelitian, makalah seminar atau kolokium, dan artikel untuk
terbitan berkala ilmiah. Berbagai kaedah penulisan yang ada
dalam buku pedoman ini dapat digunakan sebagai pedoman pada
berbagai jenis karya tulis ilmiah tersebut.

Dalam penulisan karya ilmiah ini mahasiswa perlu
memperhatikan etika dan menghindari perbuatan tercela. Dalam
dunia ilmiah, ada tiga jenis perbuatan tercela yang harus
dihindari, yaitu fabrikasi data, falsifikasi data, dan plagiarisme.

1. Fabrikasi: Data atau hasil penelitian dikarang atau dibuat-buat
dan dicatat dan/atau diumumkan tanpa pembuktian bahwa
peneliti yang bersangkutan telah melakukan proses penelitian.
Di sinilah pentingnya bagi setiap peneliti membuat catatan
penelitian (logbook) secara cermat sebagai bukti tidak
melakukan fabrikasi.

2. Falsifikasi: Data atau hasil penelitian dipalsu dengan mengubah
atau melaporkan secara salah, termasuk membuang data yang
bertentangan secara sengaja untuk mengubah hasil. Pemalsuan
juga meliputi manipulasi bahan penelitian, peralatan, atau
proses.

3. Plagiarisme: Gagasan atau kata-kata orang lain digunakan
tanpa memberi penghargaan atau pengakuan atas sumbernya.
Plagiarisme dapat terjadi ketika mengajukan usul penelitian,
dan melaksanakannya, juga dapat terjadi ketika menilai dan
melaporkan hasilnya. Plagiarisme mencakup perbuatan, seperti

mencuri gagasan, pemikiran, proses, dan hasil penelitian orang



lain-baik dalam bentuk data maupun kata-kata, termasuk
bahan yang diperoleh dalam penelitian terbatas yang bersifat

rahasia.

Peneliti harus mengelola, melaksanakan, dan melaporkan
hasil penelitian ilmiahnya secara bertanggungjawab, cermat, dan
saksama. Berikut ini beberapa bagian dari penelitian yang rawan
pelanggaran:

1. Teknik percobaan: Pengamatan ilmiah yang dilakukan harus
dapat diverifikasi untuk mengurangi bias yang mungkin terjadi,
hasil pengamatan yang diperoleh harus dapat diulang kembali
(replikasi), metode yang digunakan harus cermat dibangun
sehingga tidak menyulitkan pembedaan antara sinyal dan
bising (noise), sumber galat harus jelas sehingga permasalahan
yang dikaji tidak menjadi kabur, dan simpulan yang ditarik
tidak salah.

2. Penanganan data: Validitas data bergantung pada validitas dan
akurasi metode yang digunakan. Peneliti harus mengerti sifat
(nature) data yang dikumpulkan, oleh karena itu peneliti harus
terlibat langsung dalam setiap proses yang dijalankan.
Kejanggalan pada data yang berasal dari dua atau lebih sumber
pengukuran harus dicermati dan diatasi.

3. Benturan kepentingan: Benturan kepentingan rawan terjadi
pada penelitian yang dibiayai oleh sponsor tertentu atau
pemberi bahan penelitian. Dalam pelaksanaan suatu penelitian,
sponsor sering lebih mengutamakan pencapaian

kepentingannya daripada menjaga objektivitas ilmiah.



BAB 2
SISTEMATIKA PENULISAN KARYA ILMIAH

Bagian ini memuat sistematika berbagai jenis karya ilmiah
yang ditulis oleh mahasiswa UBT pada program diploma tiga,
sarjana dan magister yang menjadi prasyarat kelulusan, berupa
laporan tugas akhir, skripsi dan tesis. Adapun jenis karya ilmiah
lain yang bukan tugas akhir, skripsi dan tesis ialah jenis laporan
seperti laporan praktik lapangan, proposal penelitian, makalah
seminar atau kolokium, dan artikel untuk terbitan berkala ilmiah.
Jenis karya ilmiah selain tugas akhir yang harus disusun oleh
mahasiswa ditetapkan oleh jurusan atau fakultas dengan
mengacu pada pedoman ini. Sistematika penulisan karya ilmiah
tugas akhir terdiri atas 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama,

dan bagian akhir.

2.1. Bagian awal

Bagian awal terdiri atas:

1. Halaman Sampul

Sebagai halaman terdepan yang pertama terbaca dari suatu karya
ilmiah, Halaman Sampul harus dapat memberikan informasi
singkat, jelas dan tidak bermakna ganda (ambigu) kepada pembaca
tentang karya ilmiah tersebut yang berupa judul, jenis karya
ilmiah (laporan akhir/skripsi/tesis), identitas penulis, institusi,
dan tahun pengesahan. Ketentuan mengenai pengetikan Halaman
Sampul dapat dilihat pada butir 3.4. Contoh Halaman Sampul
dapat dilihat pada Lampiran II.

2. Halaman Judul
Secara umum informasi yang diberikan pada Halaman Judul sama
dengan Halaman Sampul, tetapi pada Halaman Judul,

dicantumkan informasi tambahan, yaitu untuk tujuan dan dalam



rangka apa karya ilmiah itu dibuat. Ketentuan mengenai penulisan
Halaman Judul dapat dilihat pada butir 3.5. Contoh Halaman
Judul dapat dilihat pada Lampiran II.

3. Halaman Pemyataan Orisinalitas,

Halaman ini berisi pernyataan tertulis dari penulis bahwa karya
ilmiah yang disusun adalah hasil karyanya sendiri dan ditulis
dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah. Ketentuan mengenai
penulisan Halaman Pernyataan Orisinalitas dapat dilihat pada
butir 3.6. Contoh Halaman Pernyataan Orisinalitas dapat dilihat

pada Lampiran II.

4. Halaman Pengesahan,
Halaman Pengesahan berfungsi untuk menjamin keabsahan karya
ilmiah atau pernyataan tentang penerimaannya oleh institusi
penulis. Ketentuan mengenai penulisan Halaman Pengesahan
dapat dilihat pada butir 3.7. Contoh Halaman Pengesahan dapat
dilihat pada Lampiran II.

5. Kata Pengantar

Halaman Kata Pengantar memuat pengantar singkat atas karya
ilmiah. Halaman Ucapan Terima Kasih memuat ucapan terima
kasih atau penghargaan kepada berbagai pihak yang telah
membantu dalam penyusunan tugas akhir. Sebaiknya, ucapan
terima kasih atau penghargaan tersebut juga mencantumkan
bantuan yang mereka berikan, misalnya bantuan dalam
memperoleh masukan, data, sumber informasi, serta bantuan
dalam menyelesaikan tugas akhir. Ketentuan mengenai penulisan
Kata Pengantar/Ucapan Terima Kasih dapat dilihat pada butir 3.8.
Contoh Ucapan Terima Kasih dapat dilihat pada Lampiran II.



6.

Abstrak

Abstrak merupakan ikhtisar suatu tugas akhir yang memuat

permasalahan, tujuan, metode penelitian, hasil, dan kesimpulan.

Abstrak dibuat untuk memudahkan pembaca mengerti secara

cepat isi tugas akhir untuk memutuskan apakah perlu membaca

lebih lanjut atau tidak. Beberapa ketentuan tentang abstrak

dinyatakan adalah sebagai berikut:

a.

Abstrak skripsi ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris.

Narasi disusun dalam 1 paragraf saja dan panjangnya tidak
lebih dari 300 kata.

Latar belakang permasalahan, metode, hasil penelitian dengan
penekanan pada temuan baru, dan implikasi disajikan secara
informatif dan faktual.

Pengacuan pada pustaka, gambar, dan tabel tidak dibolehkan.
Singkatan hanya digunakan jika masih digunakan lagi dalam
bagian Abstrak.

Harus dipastikan tidak ada kesalahan ejaan, tata bahasa, dan
ungkapan dalam bahasa Inggris. Gunakan sarana pengolah
kata yang tersedia di komputer untuk mengecek ketiga hal
kebahasaan tersebut.

Abstrak terlebih dahulu diperiksa untuk disesuaikan dengan

ketentuan penulisan abstrak oleh pembimbing dan diparaf.

. Abstrak yang telah diparaf oleh pembimbing, diterjemahkan

kedalam Bahasa Inggris dan diotorisasi oleh UPT Bahasa UBT.
Pada bagian akhir abstrak dicantumkan kata kunci, tidak lebih

dari 5 kata/frasa dan dituliskan menurut abjad.

Ketentuan yang menyangkut penulisan abstrak dapat dilihat pada

butir 3.10. Contoh Abstrak dapat dilihat pada Lampiran II.



7. Daftar Isi

Daftar Isi memuat semua bagian tulisan beserta nomor halaman
masing- masing, yang ditulis sama dengan isi yang bersangkutan.
Biasanya, agar daftar isi ringkas dan jelas, subbab derajat ke dua
dan ke tiga boleh tidak ditulis. Ketentuan yang menyangkut
penulisan Daftar Isi dapat dilihat pada butir 3.11. Contoh Daftar
Isi dapat dilihat pada Lampiran II.

8. Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar rumus, Daftar Lampiran,
dan unsur lain yang mungkin ada (jika diperlukan)

Daftar tabel, gambar, dan daftar lain digunakan untuk memuat

nama tabel, gambar, dan sebagainya yang ada dalam tugas akhir.

Penulisan nama tabel, gambar, dan sebagainya menggunakan

huruf kapital di awal kata.

2.2. Bagian Utama

Bagian utama terdiri atas pada dasarnya terdiri dari S bab, yaitu
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil,
Pembahasan, atau Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran.
Apabila terdapat perbedaan jumlah dan judul bab karya ilmiah
pada bagian utama, maka pedoman tambahan ditentukan oleh
fakultas sesuai kebutuhan. Bagian utama ini diakhiri dengan
penulisan Daftar Pustaka. Uraian untuk setiap bab dijelaskan

sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan,

Bab pendahuluan memuat latar belakang atau alasan kuat
dilakukannya penelitian, tujuan, perumusan masalah atau
pendekatan penyelesaian masalah dan alasan pemilihan metode
yang digunakan. Ketentuan penyusunan pendahuluan diuraikan

sebagai berikut:



1.

3.

Paparan tidak berbelit-belit atau tidak dimulai dengan latar

belakang yang terlalu umum.

. Pemyataan mengenai apa yang diteliti dan apa yang

diharapkannya diawali dengan pemikiran logis.

Tujuan penelitian ditulis di bagian akhir bab ini dengan memilih
kata kerja yang hasilnya dapat diukur dan dilihat, seperti:
menguraikan, menerangkan, membuktikan, menjajaki, menguji,
membuktikan, atau menerapkan suatu gejala, konsep atau
dugaan, atau bahkan membuat suatu prototipe. Jangan

menggunakan kata kerja mengetahui, melihat, atau memahami.

Bab 2 Tinjauan Pustaka,

Pustaka yang digunakan dalam bab ini ialah acuan primer;

diutamakan artikel berkala ilmiah yang relevan dengan bidang

yang diteliti, terkini, dan asli (state of the art). Diktat dan buku ajar

tidak termasuk acuan primer.

1.

2.

Tinjauan pustaka memuat telaah singkat, jelas, dan sistematis
tentang kerangka teoretis, kerangka pikir, temuan, postulat,
prinsip, asumsi, dan hasil penelitian yang relevan yang
melandasi masalah penelitian atau gagasan guna menggali
pemahaman mengenai masalah penelitian dan pemecahan
masalahnya. Oleh karena itu, dari tinjauan pustaka harus
dapat diturunkan kerangka pikir, hipotesis penelitian, dan
metode penelitian.

Acuan yang relevan harus dimanfaatkan untuk membahas

temuan yang dituangkan kemudian dalam Pembahasan.

. Kumpulan pustaka yang relevan dan mutakhir membantu

penulis memahami status atau garis depan penelitian di bidang
tersebut. Kumpulan pustaka yang memadai pasti akan
meningkatkan kepercayaan diri penulis sewaktu memilih
metode, melaksanakan penelitian, dan menyusun argumentasi

dalam bab Pembahasan.



4. Pustaka tidak boleh disitasi secara ekstensif, tetapi ditelaah
dan diulas. Setiap pustaka yang diacu harus dicantumkan
dalam Daftar Pustaka.

5. Bab ini diakhiri dengan kerangka berpikir.

Bab 3 Metode Penelitian,
Metode penelitian dapat berupa percobaan laboratorium,
percobaan lapangan, dan survei lapangan yang dirancang sesuai
dengan tujuan atau jenis penelitian. Jenis penelitian yang dikenal
antara lain ialah penelitian eksploratif, deskriptif, korelasional,
kausal, komparatif, eksperimental, penelitian tindakan (action
research), pemodelan, analisis suatu teori, atau kombinasi dari
berbagai jenis penelitian tersebut.

1. Secara umum, uraian dalam Metode memuat perincian tentang
rancangan penelitian, peubah (variable) dan pengukurannya,
teknik pengumpulan data (baik data primer maupun sekunder),
prosedur penarikan sampel dan metode analisis data.

2. Bab Metode dapat dibagi menjadi beberapa subbab sesuai
dengan perincian langkah-langkah penyelesaian tugas akhir,
misalnya: Jenis Penelitian, Bahan dan Alat penelitian, Tempat
penelitian, Populasi dan Sampel penelitian, Prosedur penelitian

dan Pengumpulan Data, Analisis Data.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan (Hasil dan Pembahasan dapat
terpisah jika diperlukan),

Hasil penelitian dapat digabung dengan pembahasan menjadi bab
Hasil dan Pembahasan. Pemisahan atau penggabungan kedua
bagian ini bergantung pada keadaan data dan kedalaman
pembahasannya sesuai dengan arahan pembimbing. Jika Hasil
dan Pembahasan tidak digabung maka, Bab 4 untuk Hasil dan
Bab 5 adalah Pembahasan.



Hasil

1.

Hasil penelitian dituliskan secara sistematis sesuai dengan data

yang diperoleh dan analisis yang dilakukan.

. Hasil dapat dibagi dalam beberapa subbab atau bahkan dalam

beberapa bab dengan judul yang berbeda-beda sesuai dengan
tujuan penelitian. Misal: dimulai dengan deskripsi tempat
penelitian, dan diikuti oleh beberapa bab untuk menjawab

setiap tujuan penelitian.

. Hasil penelitian disajikan dengan jelas, terutama ketika

memaparkan temuan penting.

. Data yang terlalu rumit dapat dinyatakan dalam suatu ikhtisar

dan untuk memperjelas, mempersingkat, dan mengefektifkan
uraian dapat dibantu dengan tabel dan gambar (ilustrasi).
Tampilan data yang terlalu rumit akan menurunkan
keterbacaan dan mengganggu alur uraian sehingga sebaiknya

dilampirkan saja.

5. Cara membuat ilustrasi yang efektif dicantumkan di Bab 6.

6. Data yang sudah dicantumkan dalam tabel tidak boleh

diduplikasi dalam bentuk gambar, dan sebaliknya.

Pembahasan

Sebelum menentukan apa yang harus diuraikan dalam

Pembahasan, penulis hendaknya membaca lagi dengan saksama

tujuan penelitian dan hipotesis agar arah pembahasan difokuskan

untuk menjawab tujuan dan menguji hipotesis.

1.

Pembahasan merupakan tempat penulis mengemukakan
pendapat dan argumentasi secara bebas, tetapi singkat dan
logis menuju tujuan penelitian yang ingin dicapai. Hindari alur

uraian yang berputar-putar.

. Kemampuan menganalisis penulis sebagai seorang calon

ilmuwan dipertaruhkan di bagian ini.
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3. Membahas tidak sekadar menarasikan data hasil penelitian,
tetapi membahas sejumlah gagasan yang menjadi dasar dalarn
pengumpulan data, kemudian mengolah semua informasi

tersebut.

4. Penulis harus membandingkan temuannya dengan hasil
penelitian sebelumnya, kemudian membuat pertimbangan
teoretisnya dan berargumentasi untuk menguji hipotesis yang

sudah ditentukan.

5. Pembahasan harus memuat acuan guna menjelaskan hal-hal
baik yang sejalan maupun yang bertentangan dengan hasil.
Gunakan acuan bermutu (mutakhir dan primer) untuk
menjelaskan atau menafsirkan temuan yang diperoleh.
Pendapat peneliti terdahulu yang sudah diringkas dalarn
Pendahuluan atau Tinjauan Pustaka tidak perlu diulang lagi,

tetapi diacu saja seperlunya.

6. Dengan demikian, pembahasan merupakan kumpulan argumen
mengenai relevansi, manfaat, dan kemungkinan atau
keterbatasan penelitian yang dilaksanakan penulis.

Berdasarkan argument ini, simpulan dapat disintesis.

7. Kemukakan dengan sejujurnya keterbatasan yang ada dalam

penelitian.

8. Bentangkan arti temuan serta jelaskan bagaimana simpulan

baru itu memperluas cakrawala iptek.

9. Kemaslah pernyataan-pernyataan dalarn paragraf dengan baik,
dimulai dari pendapat sendiri di awal paragraf, diikuti dengan

dukungan pustaka, dan diakhiri dengan kalimat penyimpulan.

10. Setiap argumen dikembangkan dalarn sedikitnya 1 paragraf.
Cara mengembangkan argument sama dengan menyusun
paragraf yang baik. Oleh sebab itu, penulis perlu memecah-

mecah seluruh pembahasan menjadi beberapa pokok bahasan
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yang dikembangkan satu per satu. Jadi, setiap paragraf dalam
pengembangan argumen memuat 3 unsur, yaitu topik bahasan,
pengembangan nalar, dan simpulan atau ringkasan. Paragraf

berikutnya akan menampilkan gagasan yang berbeda.

Hasil dan Pembahasan

1. Bila Hasil dan Pembahasan disatukan dalam satu bab, sajikan
dahulu hasil penelitian, beri penjelasan yang cukup untuk
temuan penting, lanjutkan dengan analisis dan kemudian
dengan pembahasan.

2. Subbab dalam Hasil dan Pembahasan dikembangkan secara

sistematis dan mengarah pada kesimpulan.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran,

Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan yang sudah

ditentukan dan tidak dimaksudkan sebagai ringkasan hasil. Dalam

kesimpulan, penulis harus dan hanya menjawab masalah dan
tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada Pendahuluan.

Dalam artian, jumlah kesimpulan sama dengan banyaknya

rumusan masalah dan tujuan. Pernyataan kesimpulan harus

dilakukan secara cermat dan hati-hati. Adapun secara rinci terkait

Kesimpulan dan Saran adalah sebagai berikut:

1. Kesimpulan dapat memuat uraian yang lebih luas dan mudah
dibaca, tetapi bukan dalam bentuk kalimat-kalimat pendek
yang diberi nomor urut yang terkesan menjadi ringkasan hasil
percobaan.

2. Dalam menarik kesimpulan, penulis harus kritis dengan
memperhatikan apakah kesimpulan yang dibuat dapat
diartikanlain.

3. Tulislah kesimpulan dalam 1 atau 2 paragraf.

4. Untuk Kesimpulan umum, penulis harus memberi pernyataan

jelas yang berkaitan dengan kebaruan yang diajukan dalam
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Pendahuluan. Nyatakan seberapa jauh kebaruan tersebut
berkontribusi pada perkembangan ipteks atau jika masih

ditemukan keterbatasan ataupun kelemahan.

. Saran seyogianya mengarah ke implikasi atau tindakan

lanjutan yang harus dilakukan sehubungan dengan temuan
atau simpulan penulis.
Saran yang dikemukakan harus berkaitan dengan pelaksanaan

atau hasil penelitian.

. Dengan demikian saran ini mengemukakan hal-hal yang perlu

diteliti lebih lanjut terutama untuk memperbaiki kelemahan
atau kekurangan dalam penelitian yang dilakukan atau
perbaikan asumsi yang diambil sehingga didapatkan hasil yang

lebih baik. Jadi, saran tersebut harus diuraikan secara spesifik.

. Jangan menyarankan hal-hal yang tidak dianalisis dan dibahas

dalam penelitian serta terkesan menggurui atau memuaskan

keinginan peneliti.

. Untuk penelitian yang berkaitan dengan permasalahan

kebijakan, tidak perlu menyarankan kebijakan yang tidak

berkaitan dengan hasil penelitian.

2.3. Bagian Akhir

Bagian akhir dari karya ilmiah tugas akhir terdiri dari tiga bagian

yaitu Daftar Pustaka, Lampiran dan Riwayat Hidup.

Daftar Pustaka

1.

Tidak ada batas minimum terkait jumlah pustaka, karena yang

utama ialah mutu acuan yang dipilih dan digunakan.

. Pustaka acuan harus memenuhi Kkriteria: relevan, mutakhir,

dan primer.

. Gunakan acuan yang sangat relevan dengan topik penelitian,

terutama yang terbit dalam 1-10 tahun terakhir.
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4. Acuan primer terutama sebagamana dimaksud pada poin 2
ialah hasil penelitian yang berasal dari sumber berkala ilmiah
dan paten. Perlu diketahui bahwa buku ajar termasuk acuan
sekunder dan buku-buku praktis kurang layak digunakan
dalam karya ilmiah hasil penelitian.

5. Semua pustaka yang diacu dalam naskah harus dicantumkan
dalam Daftar Pustaka dan tidak ada acuan dalam Daftar
Pustaka yang tidak terdapat dalam naskah.

6. Bahan acuan yang tidak diterbitkan dan tidak dapat diperoleh
dari perpustakaan atau diakses dengan cara-cara lazim,
termasuk komunikasi pribadi hanya dicantumkan di dalam
teks, tetapi tidak perlu dituliskan di dalam Daftar Pustaka.

7. Pencantuman pustaka dimaksudkan untuk memberikan
penghargaan dan pengakuan atas karya atau pendapat orang
lain serta sebagai sopan santun profesional.

8. Pencantuman pendapat orang lain tanpa mengacu sumbernya
dapat digolongkan sebagai plagiarisme karena pembaca
beranggapan uraian tersebut merupakan pendapat penulis.

9. Cara penulisan Daftar Pustaka dan pengacuan pustaka

dijelaskan secara terperinci dalam Bab 7.

Lampiran

1. Lampiran menyajikan materi yang erat kaitannya dengan
metode, hasil, dan pembahasan yang dianggap terlalu terperinci
atau terlalu panjang untuk disajikan di dalam bagian utama
naskah, tetapi menunjang pembahasan tersebut.

2. Materi lampiran dapat berupa contoh-contoh perhitungan
statistika, keterangan tambahan, contoh kasus, Peraturan
Perundang-undangan, peta, analisis data yang ekstensif,
penurunan rumus, daftar pemyataan program komputer atau
bagan lainnya, prosedur percobaan yang ditulis dalam format

resep, spektrum senyawa, diagram rangkaian alat, tabel besar

14



dari satu set percobaan, borang kuesioner atau survei, dan
sebagainya yang kalau dimasukkan ke dalam tubuh tulisan

akan mengganggu alur paparan.

. Data mentah sering masih diperlukan wuntuk penelitian

berikutnya, oleh karenanya dapat dimasukkan ke dalam

lampiran.

. Jangan memasukkan informasi penting ke dalam lampiran,

tetapi masukkan ke dalam tubuh tulisan, karena lampiran

sering terlewatkan oleh pembaca.

. Lampiran disusun dengan nomor urut dan nomor halaman

sesuai dengan urutan pembahasan di dalam bagian utama
naskah.
Jangan terlalu sering meminta pembaca untuk melihat

lampiran, apalagi lampiran yang sama.

. Judul lampiran harus singkat dan jelas serta tidak

menggunakan judul, tabel, atau gambar yang sama dengan

bagian utama.

. Judul gambar lazimnya ditulis di bawah gambar yang

bersangkutan, tetapi di dalam lampiran judul gambar dituliskan

sebagai judul lampiran dan ditempatkan di bagian paling atas.

Riwayat Hidup

1.

Dalam riwayat hidup dijelaskan tempat dan tanggal kelahiran
mahasiswa, putra dan putri ke berapa dari orang tua, nama

kedua orang tua atau wali.

. Untuk laporan karya tulis ilmiah dan skripsi, tuliskan

pendidikan penulis sejak sekolah menengah hingga terdaftar

sebagai mahasiswa Universitas Borneo Tarakan.

. Kegiatan penulis di luar akademik yang menunjang pendidikan

juga baik dicantumkan, terutama prestasi akademik yang

pernah diraih selama masa kemahasiswaan.
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4. Uraian tentang riwayat hidup tidak lebih dari satu halaman
(lihat Lampiran II Nomor ix)

S. Untuk tesis hanya perlu menuliskan riwayat pendidikan
kesarjanaan, tahun diterima di Program Pascasarjana, nama
fakultas dan bidang kekhususan, beasiswa yang diterima,
kegiatan seminar dan lokakarya yang pemah diikuti, dan
publikasi ilmiah yang merupakan bagian dari tesis, baik yang
sudah terbit maupun yang sedang diajukan untuk diterbitkan,
dan prestasi yang dicapai selama menempuh program

pascasarjana.
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BAB 3
FORMAT PENGETIKAN KARYA TULIS ILMIAH

Bab ini berisi uraian tentang format pengetikan pada pada

karya ilmiah di UBT. Bab ini ditampilkan untuk mendapatkan

penampilan karya ilmiah yang rapi dan seragam.

3.1. Bahan dan Ukuran Kertas

1.

Jenis kertas yang digunakan adalah HVS 80 gram, warna
kertas: putih dan ukuran kertas: A4 (21.0 cm x 29.7cm).

. Perihal peta, gambar, foto, diagram, sketsa, cetak biru (blue

print), surat keputusan dan lainnya dapat menggunakan jenis,

warna, dan ukuran berbeda sesuai dengan kebutuhan.

3.2. Ketentuan Pengetikan Umum

Beberapa ketentuan dalam pengetikan karya ilmiah adalah

sebagai berikut:

1.

Penempatan bidang tulisan dari tepi kertas:
- Batas kiri: 4 cm dari tepi kertas

- Batas kanan: 3 cm dari tepi kertas

- Batas atas: 3 cm dari tepi kertas

- Batas bawah: 3 cm dari tepi kertas

. Nomor halaman diketik pada bagian tengah dari tepi bawah

kertas.

3. Jarak baris diketik 1,5 spasi.

4. Baris pertama dari paragraf menjorok 1 cm dari bidang tulisan

sebelah kiri dan dibuat rata kanan (justified).

. Jarak dari judul ke kalimat pertama sebesar 3 spasi, jarak

kalimat terakhir di suatu bab ke bab berikutnya sebesar 3
spasi.
Jenis huruf: Times New Roman dengan ukuran 12 poin. Pilihan

lain adalah Arial dengan ukuran 10 poin
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7. Nomor halaman dimulai dari halaman judul sampai Daftar
Lampiran dinyatakan dengan i, ii, iii, iv, dan seterusnya.
Penomoran (i) tidak ditampilkan pada halaman judul.

8. Penomoran halaman dimulai dari bab Pendahuluan dengan
menggunakan angka arab 1, 2, 3, 4, dan seterusnya.

9. Judul bab diketik dengan menggunakan huruf kapital, dicetak
tebal, tidak ada titik, tidak digarisbawahi, boleh menggunakan
angka arab tanpa titik, dan terletak di tengah-tengah (centered).

10. Judul subbab diketik dengan huruf kapital pada setiap awal
kata, kecuali kata hubung (seperti: dan, serta, oleh, dengan,
untuk) dan kata depan (seperti: di, ke, dari, pada). Judul
subbab berjarak 1.5 spasi dari judul bab atau dari paragraf di
atasnya dan 1,5 spasi dengan paragraf di bawahnya.

11.Judul subbab diketik seperti pengetikan judul subbab;
berjarak 1.5 spasi dari judul subbab atau paragraf di atasnya
dan 1.5 spasi dengan paragraf di bawahnya, tidak diakhiri
dengan titik, dan tidak digarisbawahi. Jika panjang judul
bagian melebihi lebar bidang tulisan, jadikan 2 baris atau lebih

dengan jarak 1 spasi. Judul subbab diketik di tepi kiri.

3.3. Warna Sampul

Warna sampul (cover) untuk laporan tugas akhir dan skripsi
berbeda-beda untuk setiap fakultas. Berdasarkan Statuta
Universitas Borneo Tarakan maka warna sampul skripsi sesuai
dengan warna fakultas, yakni :

Fakultas Hukum : Merah

Fakultas Ekonomi : Kuning Emas

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan : Kuning Gading

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan : Biru Laut
Fakultas Pertanian : Hijau
Fakultas Teknik : Hitam
Fakultas [lmu Kesehatan : Peach Puff
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3.4. Pengetikan Bagian Awal
1. Lembar Sampul

a. Jenis huruf Times New Roman dengan huruf kapital.

b. Ukuran font 14 untuk judul karya tugas akhir dan nama
mahasiswa, font 12 untuk nama jurusan, fakultas, dan
universitas

c. Susunan kata pada judul membentuk segitiga terbalik dan
tidak lebih dari 3 baris dengan jarak 1 spasi.

d. Jarak antara judul karya tulis, nama lengkap mahasiswa,
logo, dan nama jurusan, fakultas, dan universitas harus
sesuai dengan contoh pada lampiran 1

e. Logo Universitas Borneo Tarakan berdiameter 4 cm

f. Sampul berbentuk hardcover.

2. Halaman Judul
a. Format Halaman Judul sama dengan Halaman Sampul,
hanya ada penambahan keterangan tujuan disusunnya
Tugas Akhir.
b. Semua huruf ditulis dengan spasi tunggal (line spacing =

single) dan ukuran sesuai dengan contoh pada Lampiran II.

3. Halaman Pernyataan Orisinalitas
Halaman Pernyataan Orisinalitas ditulis dengan 1,5 spasi, tipe
Times New Roman 12 poin dan dibuat rata kanan (justify) sesuai

dengan contoh pada Lampiran II.

4. Halaman Pengesahan
Halaman Pengesahan ditulis dengan dengan spasi tunggal (line
spacing = single), tipe Times New Roman 12 poin sesuai dengan

contoh pada Lampiran II.
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5. Kata Pengantar

a. Semua huruf ditulis dengan tipe Times New Roman 12 poin,

spasi tunggal dan ukuran sesuai dengan contoh pada

Lampiran II.

b. Judul Kata Pengantar ditulis dengan tipe Times New Roman

12 poin, dicetak tebal dan huruf besar.
Urutan pihak-pihak yang diberi ucapan terima kasih

dimulai dari pihak luar; dan keluarga atau teman.

d. Jarak antara judul dan isi Kata Pengantar/Ucapan Terima

Kasih adalah 2 spasi.

6. Abstrak/Abstract

a.

f.

g.

Abstrak adalah ringkasan atau inti atau ikhtisar dari

Laporan Tugas Akhir/ Skripsi/ Tesis.

. Maksimum 300 kata dalam satu paragraf, diketik dengan

tipe Times New Roman 12 poin, spasi tunggal.

Abstrak disusun dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Setiap versi bahasa mengikuti
ketentuan butir b.

Di bagian bawah Abstrak dituliskan Kata Kunci. Untuk
Abstrak dalam Bahasa Indonesia, Kata Kunci diberikan
dalam Bahasa Indonesia. Untuk Abstrak dalam Bahasa
Inggris, Kata Kunci diberikan dalam Bahasa Inggris (dicari
padanan katanya).

Semua istilah asing, kecuali nama, dicetak miring (italic).
Contoh Abstrak dapat dilihat pada Lampiran II.

Isi abstrak ditentukan oleh keilmuan masing-masing.

7. Daftar Isi

a.

Semua huruf ditulis dengan tipe Times New Roman 12 poin

dengan spasi tunggal.
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b. Khusus untuk judul tiap bab ditulis dengan Times New
Roman 12 poin, dicetak tebal dan huruf besar (kapital).
Contoh Daftar Isi dapat dilihat pada Lampiran II.

c. Jarak antara judul dengan isi Daftar Isi adalah 3 spasi.

8. Daftar Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar Lain

a. Semua huruf ditulis dengan tipe Times New Roman 12 poin
dalam spasi tunggal.

b. Khusus untuk judul Daftar Gambar ditulis dengan tipe
Times New Roman 12 poin, dicetak tebal dan huruf

besar(kapital).

3.5. Pengetikan Bagian Utama

Bagian tubuh/pokok memuat uraian/penjabaran/analisis
yang dilakukan oleh penulis. Penjabaran mencakup pendahuluan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil serta pembahasannya
dan kesimpulan dan saran. Penggunaan istilah atau judul tiap
subbab serta penambahan bab disesuaikan dengan kebijakan
fakultas/jurusan masing-masing.

Ketentuan penulisan untuk setiap bab adalah:

1. Setiap bab dimulai pada halaman baru.

2. Judul bab seluruhnya diketik dengan huruf kapital, simetris di
tengah (center), cetak tebal (bold), tanpa garis bawah, tidak
diakhiri tanda titik, dan satu spasi simetris tengah (center), jika
lebih dari satu baris. Judul bab selalu diawali penulisan kata
‘BAB‘ lalu angka Arab yang menunjukkan angka dari bab yang
bersangkutan dan ditulis dengan huruf kapital, tipe Times New
Roman, 12 poin, dan cetak tebal(bold). Perpindahan antar bab

tidak perlu diberi sisipan halaman khusus.
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Contoh penulisan bab dan subbab:
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Subbab Derajat Kesatu
1.1.1  Subbab Derajat kedua Butir yang Pertama

1.1.2  Subbab Derajat kedua Butir yang Kedua

3.1.2.1 Subbab Derajat ketiga Butir yang Pertama Tingkatan subbab maksimal 3
3.6. Pengetikan Bagian Akhir

1.

Daftar Pustaka

Jenis media yang makin berkembang memungkinkan penulis

untuk mencari sumber informasi dari berbagai jenis media.

Perkembangan itu diikuti oleh perkembangan berbagai format

penulisan kutipan dan daftar referensi. Format Penulisan Daftar

Pustaka dijelaskan pada Bab 7.

3.

. Lampiran

Nomor dan judul lampiran ditulis di sudut kiri atas halaman

dengan huruf tegak tipe Times New Roman 12 poin.

. Judul lampiran diketik dalam satu baris menggunakan huruf

kapital di awal kata (title case).

Lampiran yang lebih dari satu halaman, pada halaman
berikutnya diberi keterangan -lanjutan dalam tanda kurung
pada sudut kanan atas halaman.

Isi dan urutan pengelompokan lampiran disesuaikan dengan

kebijakan fakultas.

Riwayat Hidup

Riwayat Hidup ditulis dengan dengan spasi tunggal tipe Times New

Roman 12 poin sesuai dengan contoh pada Lampiran II.
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BAB 4
KEBAHASAAN

4.1. Acuan Kebahasaaan
Bahasa Indonesia telah berkembang sangat pesat. Kita dapat
melihatnya dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). KBBI versi

online dapat diakses di https://kbbi.kemdikbud.go.id/. Daftar

istilah dan padanan padanan istilah Indonesia-Inggris dan
sebaliknya dapat dilihat pada Glosarium Istilah yang dapat diakses
secara online di http://118.98.223.79/glosarium /?row=0.

Pemilihan kata yang tepat dalam kalimat akan memberikan
pengertian yang jelas dan nalar bahasa yang benar. Sebagai contoh
kata salah, kurang tepat, tidak benar, atau keliru semuanya
memiliki makna yang serupa, tetapi pengaruh pemakaiannya amat
berlainan. Demikian pula kata yang bersinonim seperti ongkos,
sewa, upah, belanja, biaya, anggaran mempunyai bidang makna
dan pengertian khusus. Gunakan bantuan Tesaurus Bahasa
Indonesia yang dapat  diakses secara online  di

http:/ /tesaurus.kemdikbud.go.id /tematis/ untuk memperluas

kosakata. Perbaikan khasanah kosakata dapat dicapai dengan
banyak membaca, lalu mempelajari kata-kata yang sulit dengan
pertolongan kamus. Dengan bantuan kamus umum, kamus istilah,
dan glosarium, akan dapat diketahui jenis, medan makna, variasi,
cara pemakaian, dan penjabaran kata untuk kemudian dipahami
dan dikuasai dengan baik.

Sumber acuan untuk pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian tanda baca dan penulisan unsur serapan adalah
Permendikbud no 5 tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI) sesuai dengan. PUEBI dapat diakses

secara online di https:/ /puebi.readthedocs.io/en/latest/
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Beberapa kesalahan dalam penulisan kata dan tanda baca
yang sering dilakukan pada saat penulisan karya ilmiah

ditunjukkan pada tabel 4.1 dan 4.2.

Tabel 4.1 Contoh kesalahan dalam penulisan kata

Macam kesalahan Salah Betul
Penggunaan kata depan Didalam, diantaranya, Di dalam, di
dikelirukan dengan disamping itu, antaranya, di samping
penggunaan imbuhan kedalam, dilapangan, itu, ke dalam, di

kelaboratorium lapangan, ke

laboratorium

Penggunaan imbuhan Di lakukan, di amati, Dilakukan, diamati,
dikelirukan dengan di nyatakan dinyatakan
penggunaan kata depan
Pada umumnya kata Budidaya, usahatani, Budi daya, usaha tani,
gabung ditulis terpisah, terimakasih, terima kasih, kerja
kecuali kerjasama, sama, sumber daya

sumberdaya

Tabel 4.2. Contoh kesalahan dalam penggunaan tanda baca

Jenis tanda baca Salah Benar
Tanda titik (.)
- Pemisah jam dan pukul 13:30 pukul 13.30
detik 0,8; 10,97 0.8; 10.97
- Tanda desimal 2.1.,2.1.1.,2.1.2., 2.1,2.1.1, 2.1.2,

- Di belakang angka
atau huruf terakhir
dalam suatu bagan,

ikhtisar, atau daftar Tahun 2.013, Tahun 2013, halaman
- Pemisah  bilangan halaman 1.234 1234

ribuan atau

kelipatan nya yang

tidak menunjukkan

jumlah
Tanda titik terangkat ()
- Penulisan gugus CuS04.5H20 CuSO4 5H20

air dalam senyawa

kimia Dapat dicetak sebagai
- Pengganti tandakali () atau
- Ekspresi genetika () AABBAB

24



4.2. Kalimat

1. Kalimat Bahasa Indonesia umumnya mempunyai ciri pendek,
pasif, dan sederhana.

2. Susunan kalimat dapat diputarbalikkan dengan
mempermutasikan tempat kata-katanya tanpa mengubah
artinya, kecuali untuk memberikan penekanan maknanya.
Misalnya,

Pengamatan terhadap X dilakukan oleh Sigit pada tahun 2009
atau Sigit pada tahun 2009 mengamati X

3. Unsur kalimat yang harus ada ialah subjek dan predikat.

4. Dalam penulisan ilmiah, gaya penulisan yang beremosi perlu
dihindari. Oleh karena itu, ungkapan seperti kesimpulan amat
berarti, temuan mahapenting, atau hasil sangat menarik harus
dihindari.

5. Keefektifan kalimat akan meningkat jika kita mampu memilih
kata, meragamkan konstruksinya, dan menggunakan tanda
baca dengan tepat.

6. Kalimat adakalanya dapat lebih diefektifkan bila beberapa
kalimat pendek digabung dan bagian-bagian yang setara
disejajarkan atau dipertentangkan, atau disusun dengan
menekankan hubungan sebab-akibat. Akan tetapi,
penggabungannya harus dilakukan secara berhati-hati agar
tidak berlebihan sehingga kalimat menjadi berkepanjangan,
rancu, dan maksudnya tidak langsung dapat ditangkap. contoh

kalimat berikut :

Kalimat tidak efektif Kalimat efektif

Penelaahan ini membicarakan Penelaahan ini membicarakan
tentang kerusakan pascapanen ... kerusakan pascapanen ...

Dari Tabel 1 memperlihatkan

bahwa ... Berdasarkan hasil Tgpel 1 memperlihatkan
penelitian  ini ~ menunjukkan pahwa ... Hasil penelitian ini
bahwa ... menunjukkan bahwa....
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4.3. Pengefektifan Paragraf

1.

Paragraf berfungsi sebagai pemersatu kalimat yang koheren
serta berhubungan secara sebab-akibat yang disertai dengan
alasan yang logis dan efektif, dan objektif untuk menjelaskan
suatu kesatuan gagasan atau tema.

Argumen penulis hanya dapat dikembangkan melalui
penyusunan serangkaian paragraf yang efektif, yaitu dengan
memanfaatkan fungsi paragraf pembuka, paragraf penghubung,
serta paragraph penutup.

Paragraf itu sendiri didefinisikan sebagai satu unit informasi
yang memiliki kalimat topik atau pikiran utama. Kalimat topik
dilanjutkan dengan beberapa kalimat pendukung dan diakhiri
dengan kalimat penutup. Jadi, tidak mungkin ada paragraf
yang hanya terdiri atas 1 kalimat.

Penulis harus dapat mengendalikan panjang paragaf
berdasarkan beberapa pertimbangan yang ditentukan oleh
masalah yang ditulis. Paragaf yang terlalu panjang dan
memenuhi seluruh halaman tidak efektif. Untuk
menghindarinya, kalimat topik jangan terlalu umum dan

hendaknya terfokus pada segi tertentu.

Contoh:

Kalimat Merokok dapat menjadi kebiasaan yang mahal.

topik ("Merokok" adalah topiknya dan "kebiasaan yang mahal"
adalah hal yang harus dijabarkan dengan
menggunakan informasi pendukung)

Informasi 1. Harga rokok sekitar Rp10000 perbungkus.

pendukung 2. Rata-rata pecandu rokok menghabiskan 2 bungkus

per hari.

3. Pengeluaran pecandu wuntuk rokok sekitar
7300000 pertahun.

4. Perokok harus mengeluarkan wuang ekstra
untuk mengganti bajunya yang berlubang.
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Paragraf Merokok dapat menjadi kebiasaan yang mahal. Seorang
lengkap yang sudah mencandu rokok rata-rata menghabiskan

rokok sekitar 2 bungkus per hari. Dengan harga rokok
rata-rata Rp10 000 per bungkus, seorang pecandu akan
mengeluarkan uang sekitar Rp7 300 000 per tahun.
Besarnya pengeluaran per tahun dapat melebihi nilai
tersebut karena pecandu rokok juga harus
mengeluarkan uang ekstra untuk mengganti bajunya
yang berlubang karena percikan api rokok.

4.4. Pertalian Kalimat

1. Paragraf yang baik harus mempunyai pertalian kalimat.

2. Untuk mempersatukan kalimat agar paragraf dapat menjadi

paragraf yang efektif, perhatikan bentuk kalimat, makna

kalimat, dan logika kalimat.

3. Selain itu, gunakan kata rangkai yang tepat yang dapat

membantu ketika kita harus menunjukkan berbagai hubungan

atau pertalian kalimat dalam paragraf tersebut.

Contoh kata rangkai:

Tambahan: selanjutnya, di samping itu, seperti halnya ...,
lagi pula, berikutnya, akhirnya

Pertentangan: akan tetapi, bagaimanapun, walau demikian,
sebaliknya

Perbandingan: seperti halnya ..., dalam hal yang sama
Akibat atau hasil: jadi, karena itu, oleh itu

Tujuan: agar, untuk

Singkatan: pada umunmya, secara singkat, ringkasnya,
pendeknya

Tempat: berdampingan dengan, berdekatan dengan

Waktu: sesudah ..., beberapa saat kemudian

Kata "sedangkan", "sehingga", "tetapi', "dan" adalah kata

hubung, bukan kata rangkai sehingga tidak dapat ditempatkan

di awal kalimat, apalagi di awal paragraf.
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BAB 5
ANGKA DAN BILANGAN, BESARAN, SATUAN DAN LAMBANG

Dalam bab ini diuraikan beberapa ketentuan mengenai
Angka dan Bilangan serta Besaran, Satuan dan Lambang. Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

5.1 Angka dan Bilangan

Penulisan angka dan Bilangan mengacu pada Permendikbud
no 50 tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) yang dapat diakses secara online di

https://puebi.readthedocs.io/en/latest/kata/angka-dan-bilangan/

5.2. Besaran, Satuan dan Lambang

1. Besaran, satuan dan lambang dalam tata tulis ilmiah
ditunjukkan pada tabel 5.1

2. Satuan dasar yang dianut secara universal yaitu Sistem Satuan
Internasional (biasa disingkat SI dari System International).

3. SI didasarkan pada sistem metrik dan kelipatan 10-nya.
Misalnya: panjang dalam meter (m) maka untuk kelipatannya
boleh dalam dm, cm, mm, um, nm, pm atau kelipatan 10 yang
lain. Sistem ini juga dicirikan dengan awalan yang khas. Lihat
tabel 5.2

4. Nama-nama orang yang dijadikan nama satuan, huruf awal
nama orang tersebut ditulis dengan huruf kecil, tetapi

lambangnya dimulai dengan huruf kapital (Tabel 5.3).
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Tabel 5.1 Besaran satuan dan lambang

Besaran Sub Besaran Satuan Lambang
Dasar Panjang meter m
Massa kilogram kg
Waktu detik (sekon) s¥
Arus listrik ampere A
Suhu termodinamik kelvin K
Jumlah zat mol mol
Intensitas cahaya kandella Cd
Tambahan Sudut datar radian rd
Sudut ruang steradian ST
Luas meter? m?
Kecepatan, kelajuan meter/detik ms!
Percepatan meter/detik? m s~
Turunan Kerja (usaha), energi joule J
Daya watt W
Tekanan pascal Pa
Muatan listrik coulomb C
Beda potensial listrik volt \Y
Hambatan listrik ohm Q
Konduktans listrik siemens S
Kapasitas listrik farad F
Fluks magnetik weber Wb
Fluks cahaya lumen Lm
[luminans lux Lx
Luminans (serian) kandela/meter2 cd m—2
Frekuensi hertz Hz

* Dalam Bahasa Indonesia dapat digunakan dtk dan satuan tambahan menit (mnt) dan jam

Tabel 5.2 Awalan untuk satuan SI

Kelipatan Awalan Lambang Kelipatan Awalan Lambang
10" Desi d 10! deka da
107 Senti c 102 hekto h
10° Mili m 103 kilo k
10° mikro u 106 mega M
10° Nano n 109 giga G
107 Piko P 10" tera T
10" femto f 10° peta P
10"® Ato a 108 eksa E
107" zepto z 102 zeta Z
1074 yoktor y 10% yota Y
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Tabel 5.3 Beberapa nama orang yang dijadikan nama satuan

Nama Nama Besaran Lambang
Orang Satuan

Newton newton gaya (kakas) N

Joule joule energi, usaha J
Coulomb coulomb muatan listrik C
Siemens siemens konduktans listrik S

Ohm ohm hambatan listrik Q

Pascal pascal tekanan Pa

Weber weber fluks magnetik Wb

Hertz hertz frekuensi Hz

. Beberapa cara dapat digunakan untuk menyatakan satuan
untuk perkalian dan pembagian. Penulisan seperti pada Tabel
5.4 dapat digunakan asal taat asas cara penulisannya.

. Penulisan angka yang diikuti satuan, dapat ditulis

sebagaiberikut:

a. Penulisan antara nilai numerik dan satuan diberi jarak atau
spasi, misalnya: gaya 100 N, frekuensi 50 Hz, jadi bukan
ditulis 100N, S0H.

b. Penulisan antara angka dan tanda derajat dan satuannya

ada spasi, misalnya: 30 °C bukan 30°C atau 30°C

7. Penulisan lambang ukuran ditulis dengan huruf italic

sedangkan lambang untuk satuan ditulis tegak. Misalnya: beda
potensial ditulis dengan V sedangkan satuannya V(volt); V = 20
V, atau V= 20 volt.

. Jika pustaka yang dijadikan acuan mencantumkan satuan
bukan SI atau kelipatan 10-nya, maka disarankan mengutip
sesuai dengan aslinya dan tulis konversinya ke dalam satuan
SI (lihat tabel 5.5). Penulisan cukup sekali ditulis untuk satuan
yang sama, misalnya: Tekanan udara di daerah itu 1 atm

(1.013 105 Nm-2)
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Tabel 5.4 Singkatan Satuan Bentuk

Perkalian dan Pembagian

Besaran Singkatan Boleh ditulis  Tidak boleh
yang ditulis
Disarankan

Momen gaya N m N-m Nm, N.m

Daya J st J/s, - Js!

Tetapan umum J mol-1K-1 J J/mol/K

Gas mol K

Tabel 5.5 Konversi Satuan-Satuan yang Sering di Jumpai

Besaran Konversi
Panjang 1 inci (1 in) = 0.0833 feet (ft) = 0.0254 m
Massa 1 slug = 14.59 kg
Kecepatan 1 mil/jam = 0.4770 m/s = 0.6869 knot
Gaya (kakas) 1 1b (biasanya ditulis 1b, dibaca-poundl) =4.448N
Tekanan 1 atm = 1.013 bar = 14.7 psi (lb/m?) = 76 cm Hg = 1.013
105 N/m?2
Energi 10°N/m?2; 1 mb = 100 Pa, 1dyne cm2 = 0.1 Pa
I kcal (dibaca kilokalori) = 1000 cal (dibaca kalori)
= 3.968 Btu (British thermal unit) = 4185 J
Daya 1 HP (dibaca horse power, daya kuda) = 745.7 W= 0.1782

Fluks magnetik
Intensitas medan
magnetik
Intensitas radiasi
Sudut datang
radiasisurya

kcal/s

=2545 Btu/jam
1 maxwell (Mx) = 10-8 weber (Wb)

1 gauss = 104 Wb/m?

1 Ly/menit = 697 Wm?2, 1 Ly = 1 cal cm™2
1 radian = 1.75 10-2 derajat (sudut)

9. Operator aritmatik dan aljabar diberikan di Tabel 5.6

Tabel 5.6 Operator Aritmetik, Aljabar, dan Fungsi-Fungsi

Matematika

Lambang

Arti

LN (1. N

I \L Q

8

sama dengan

tidak sama dengan

identik dengan
berhubungan dengan
kira-kira sama dengan
mendekati

Secara asimtot sama dengan
Proporsional terhadap
takhingga
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lim y
xX—-a

dy/dx atau Dyy
ou/ ox

Fu/ oxoy atau
Dy(D«¥)

S
&
=}
C atau c
D atau o

lebih kecil dari

lebih besar dari

lebih kecil atau sama dengan
lebih besar atau sama dengan
jauh lebih kecil dari

jauh lebih besar dari

Tambah

Kurang

lebih kurang

atau / bagi

atau x kali

notasi sigma (penjumlahan)
notasi product (penggandaan)
notasi integral

Notasi integral tutup

Limit dari y jika x mendekati a

turunan dari y terhadap x, dipakai jika y =

)

turunan parsial u terhadap x, dipakai jika y
= flxy)

turunan parsial kedua dari wu, turunan
pertama terhadap x dan turunan kedua
terhadap y

Anggota dari

Bukan anggota dari

Memuat sebagai anggota

himpunan bagian (anak himpunan) dari
Memuat sebagai himpunan bagian
gabungan

Irisan

himpunan kosong

10. Lambang statistika yang sering digunakan dalam tulisan ilmiah

tertera pada Tabel 5.7

Tabel 5.7. Lambang yang Sering Digunakan dalam Statistika

Keterangan Data Populasi Data Contoh
Rata-rata atau ra